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Abstrak 

Skizofrenia merupakan gangguan jiwa mengalami perubahan proses berpikir dan 
perubahan perilaku, sehingga berpengaruh terhadap self esteem atau kurang percaya 

diri yang sering dimulai penampilan pada personal hygiene diri sendiri. Perilaku yang 
sering muncul pada penderita skizofrenia yang belum menerima perawatan medis 
yaitu motivasi kurang (81%), isolasi sosial (72%), perilaku makan dan tidur yang buruk 
(72%), sukar menyelesaikan tugas (72%), sukar mengatur keuangan (72%), penampilan 
yang tidak rapi/bersih (64%), lupa melakukan sesuatu (64%), kurang perhatian pada 

orang lain (56%), sering bertengkar (47%), bicara pada diri sendiri (41%), dan tidak 
teratur makan obat (40%). Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini untuk 

meningkatkan self esteem pada diri sendiri, melalui pelatihan psikodrama, dengan 
populasi 30 orang Metode pre-post test dilakukan dengan menggunakan Modul 
pelatihan dan standar operasional prosedur (SOP) sebelum pelaksanaan (T1) dan 
sesudah pelaksanaan (T2), kegiatan tersebut dilaksanakan melalui tahapan skrining 
dilanjutkan pembentukan peer group pada 3 kelompok sebanyak 10 orang, dengan 
kegiatan tiga sesi yaitu sesi 1 (sesi pemanasan), sesi 2 (aksi) dan sesi ke 3 (berbagi). 

Disimpulkan adanya peningkatan self esteem dapat melakukan kegiatan sehari hari 
dan bersosialisi dengan baik. 

Kata Kunci: skizofrenia, self esteem, pelatihan psiko drama 

Pendahuluan 

Menurut WHO (Organisasi Kesehatan Dunia) bahwa progonosis skizofrenia sangat 
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti penggunaan obat yang terus menerus, 
kekambuhan dan rehabilitasi, terkadang dapat terjadinya kerusakan sel saraf progresif 
sehingga dapat berdampak proses berpikir secara nalar dan ketergantungan dalam 
kegiatan sehari hari ,seluruh populasi skhizofrenia yang mengalami 35 %sembuh tanpa 
mengalami gejala sisa terdapat 8 %, 35 % mengalami kekambuhan dengan non progresif 
sedangkan 30 % menjalani terapi farmakologi maupun non farmakologi episode tunggal 
tanpa gejala sisa. 

Permasalahan yang ada pada klien orang dengan gangguan jiwa antara lain dengan 
kasus-kasus pada perilaku kekerasan, halusinasi, defisit perawatan diri, isolasi diri yang 

sering terjadi, mempunyai low self esteem sehingga membuat mereka depresi, tidak 
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mengembangkan potensi dan bahkan jatuh ke dalam toxic relationship atau hubungan 
yang abusive. Self esteem (percaya diri) adalah seberapa besar klien menghargai dan tidak 
menyukai diri sendiri, dimulai kemampuan melakukan kegiatan diri sendiri secara mandiri, 
seperti activity dailing living, sosialisasi atau melakukan interaksi dengan teman. Salah 
satu kegiatan pelatihan yang efektif dilakukan berupa psikodrama dengan cara pemberian 
terapi aktivitas kelompok secara berkelompok membantu dalam hubungan untuk 
mengubah perilaku destruktif dan maladaptif. stimulasi persepsi yang efektif didukung 
dengan lingkungan tempat terapi diberikan,dan kemauan untuk berpartisipasipan dalam 
kegiatan, maka diharapkan dapat mengatasi harga diri rendah. 

Kegiatan psikodrama adalah di mana pelakunya mengeksplorasi masalah yang 
dihadapi melalui seni peran, mempresentasikan diri secara dramatis, serta memanfaatkan 

dinamisasi grup melalui peer group. Kegiatan ini mengevaluasi pada harga diri rendah 
rendah merupakan keadaan dimana individu mengalami evaluasi diri negatif tentang 
kemampuan dirinya. 

Aspek harga diri mengalami perubahan perilaku merupakan salah satu gejala yang 
sering ditemui pada klien Skizofrenia. Perilaku yang sering muncul pada klien skizofrenia 
yang belum menerima perawatan medis yaitu motivasi kurang (81%), isolasi sosial (72%), 
perilaku makan dan tidur yang buruk (72%), sukar menyelesaikan tugas (72%), sukar 
mengatur keuangan (72%), penampilan yang tidak rapi/bersih (64%), lupa melakukan 
sesuatu (64%), kurang perhatian pada orang lain (56%), sering bertengkar (47%), bicara 
pada diri sendiri (41%), dan tidak teratur makan obat (40%) (Siauta et al., 2020). 

Berdasarkan hal diatas, pengabdi melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan 
tujuan memberikan informasi dengan harapan ibu rumah tangga memahami tentang 
Pelatihan Psikodrama Personal hygiene dan sosial untuk meningkatkan self esteem dan 
berpengaruh pada risiliensi sehingga menjadi kebiasaan saat mereka kembali 
bermasyarakat. 

Metode Pelaksanaan 

Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat ini untuk meningkatkan self esteem pada 
penderita Skiz0frenia atau orang dengan gangguan jiwa (partisipan). Pelatihan 
psikodrama ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga bulan Juli 2023 selama 8 (delapan) 
minggu, dengan jumlah partisipan 30 orang yang telah dilakukan skrining di Mitra Mulia. 

Tahap Persiapan 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengurusan surat izin kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat pada penjajakan pertama dilakukan tanggal 25 mei 2023, kemudian mendapat 
izin kegiatan dari mitra tanggal 26 mei 2023, serta berbagai kebutuhan yang disiapkan 
pengabdi modul pelatihan personal hygiene dan sosialisasi, satuan acara penyuluhan, 
leafleat, peralatan ATK, spanduk, instrument pre-post test, absensi, konsumsi, peralatan 
mandi, rewards (peralatan mandi). 

Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini pengabdi (dosen dan mahasiswa ) melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat dan bersama mitra. Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu: 
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a. Skrining partisipan (usia, pendidikan, tinggi badan, berat badan, tekanan darah) 
Partisipan kasus skizofrenia. Alat yang digunakan yaitu Sphigmomanometer, 
Meteran TB, Timbangan BB. 

b. Kegiatan ini diawali pembentukan peer- group dan dilakukan pre test personal 
hygiene dan sosialisasi menggunakan SOP untuk mengukur kemampuan dalam 
melakukan personal hygiene dan dapat mengenal sesama teman. Melakukan 
edukasi terkait personal hygiene dan sosialisasi dengan menggunakan modul 
pelatihan psikodrama dan leafleat. 

Proses pelatihan psikodrama bermain peran menjadi diri sendiri, dengan melakukan 
kegiatan mandi dan sikat gigi dan mengenal teman sebelah atau mengobrol untuk melatih 
membuka diri. Selama sesi berlangsung, terapi fokus pada satu orang sementara anggota 

lain menjadi pemeran pendukung. Dilakukan dengan tiga komponen dasar, yaitu sesi 
pemanasan, sesi aksi, dan sesi berbagi. 

Sesi pemanasan dilakukan pada setiap anggota kelompok akan memperkenalkan diri 
mereka dan saling mengenal satu sama lain yang bertujuan menimbulkan rasa percaya diri 
dan terbentuknya kekompakan dan saling membutuhkan satu sama lain. Selanjutnya, ssi 
aksi dilakkan dengan memilih partisipan secara acak untuk melakukan kegiatan sikat gigi, 
cara mandi, dan mengenalkan diri masing masing, dilanjutkan mempraktekkan cara mandi 
dan sikat gigi dan dilakukan edukasi manfaat kebersihan dan dilakukan secara rutin. 
Kegiatan dalam peer-group dicoba pada partisipan yang kurang aktif den 
mempraktekkannya secara berulang. Pada sesi terakhir yaitu sesi berbagi, Pengabdi 

mengamati dan dapat mengenali emosi parsipan dimana mereka saling berkomentar 
terhadap peer-group mereka sendiri (menilai teman sendiri, mengungkapkan masalahnya, 
kebutuhan, adanya gaps ) sehingga partisipan dapat menilai masalah mereka sendiri dan 
bagaimana menyelesaikan masalahnya. Hal ini dilakukan pada partisipan yang aktif. 

Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan mengamati kemampuan partisipan pada pengetahuan dan 

perilaku dalam melakukan dengan baik pada personal hygienge, dapat mengenal nama 
teman, kebiasaannya. Hal tersebut dapat berpengaruh dengan meningkatnya sel esteem 
pada partisipan. Evaluasi dilakukan pada bulan keempat kegiatan. Indikator pencapaian 
yang ditetapkan adalah bahwa kegiatan pengabdian dinyatakan berhasil apabila 
pengetahuan dan perilaku partisipan dapat melakukan personal hygiene dengan benar 

ditandai dengan kemampuannya dalam menjawab kuisioner yang disediakan. 

Hasil dan Pembahasan 

Proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan mulai dari tahap 
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. Terhitung mulai tanggal 25 Mei 2023 sampai 
dengan 16 Juli 2023, dengan jumlah partisipan 30 orang dengan terbentuknya 3 peer-
group. 

Tahap awal kegiatan dilakukan penjajakan pada tanggal 25 dan 26 mei 2023, serta 
dilakukan skrining pelatihan psikodrama berupa personal hygiene dan sosialisasi 
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menanyakan berupa karakteristik pada usia, jenis kelamin, tinggi badan, berat badan serta 
tekanan darah. 

  

Gambar 1. Skrining 

Menurut Daulay Wardiah, Sri Eka Wahyuni, and Mahnum Lailan Nasution, bahwa 
pelatihan psikodrama secara berkelompok atau peer-group akan membantu proses 
pemulihan dan terjalin interaksi sosial antar anggota berupa personal hygiene dan 
sosialisasi psikodrama dilakukan secara berkelompok, menekankan interaksi 
interpersonal (interaksi dengan diri sendiri) dalam pemecahan masalah, Setiap anggota 
dalam kelompok akan berperan dalam membantu proses pemulihan dari setiap individu. 
Menurut Very Well, terapi ini dapat dilakukan sekali dalam seminggu dan dalam kelompok 
yang terdiri dari sekitar 8 hingga 12 orang. Tiap sesi biasanya berlangsung sekitar dua jam. 

Pelatihan Psikodrama ini dapat membantu seseorang untuk meningkatkan keyakinan 
akan diri mereka sendiri dalam menghadapi suatu permasalahan yang ada. 

  

Gambar 2. Edukasi dan Pelatihan Psikodrama 

Edukasi merupakan tahap awal yang dilakukan pada partisipan untuk lebih memahami 
tentang makna self esteem yang dimulai dari kegiatan yang dilakukan sehari hari. Dampak 
gangguan jiwa yang berpengaruh terhadap kurangnya pola pikir secara nalar dan 
ketergantungan dalam kegiatan sehari hari, sehingga mengalami depresi, cemas ,takut 
atau menolak (kondisi anhedonia). Salah kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
mengadakan pelatihan psikodrama personal hygiene (kebersihan diri) seperti mandi, sikat 
gigi. Partisipan dengan gangguan jiwa kecenderungan tidak mempunyai motivasi 
keenganan melakukan kebersihan diri. Kebersihan diri yang kurang dapat berdampak 
resiko terjadi penyakit , adanya bau, penampilan yang kurang bersih, hal tersebut dapat 
mempengaruhi kurangnya percaya diri. Pengembalian secara rutin kegiatan ini untuk 

meningkatkan self esteem adalah terapi komplementer untuk mengatasi semua aspek 
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multidisplin dan meningkat resiliensi dengan terapi self esteem berupa pelatihan personal 
hygiene dan sosialiasi. Kegiatan ini dilakukan selama 8 minggu untuk menumbuhkan 
motivasi dan percaya diri pada partisipan. 

  

Gambar 3. Sesi Berbagi 

Evaluasi pelatihan psikodrama adalah sesi berbagi atau shering, dimana partisipan 
dapat membantu mengungkapkan masalahnya atau dapat menilai teman sendiri dan 
memberikan pemecahan masalah, untuk membantu untuk mengungkapkan perasaan 
riwayat pra dirawat (di rumah), selama dirawat tentang konflik, kemarahan, perasaan 
bersalah dan kesedihan, yang berasal dari latar belakang keluarga dan lingkungan 
pergaulan selama dirawat yang bermasalah karena mereka sangat rentan memiliki 
berbagai problem psikologis yang berat.  

 Selanjutnya rangkaian kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini 
dimulai pelaksanaan tanya jawab , pengisian kuisioner pre-post test,hasil obervasi dengan 
standar operasional prosedur (dilakukan atau tidak lakukan). 

Tabel 1. Hasil Karakteritik partisipan 

Pemeriksaan n % 

Usia   

20-45 30 100 

Jenis Kelamin   

Laki -laki 30 100 

Tinggi Badan   

131-140 10 33 

141-150 20 67 

Berat Badan   

31- 50 25 83 

51-70 5 17 

Tekanan Darah   

Rendah  - - 

Normal (120/80 Mmhg) 22 73 

Tinggi  8 27 

 

Pada tabel 1 di atas, usia semua partisipan 20-45 tahun yang termasuk usia produktif 
dengan jenis kelamin semua laki laki, Hal ini dapat dipengaruhi factor hormone estrogen 
terhadap kecenderungan penyakit ini dan emosi yang berlebihan (Nisa, Fitriani, & Ibrahim, 
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2014). Pada tabel diatas juga menunjukkan partisipan terbanyak memiliki berat badan 
yang normal dan tekanan darah yang normal sebanyak 22 orang (73 %). 

Tabel 2. Pengetahuan penderita skizofrenia pre dan post pelatihan psikodrama 

Komponen n % 

Tingkat Pengetahuan Pre pelatihan    

Pengetahuan Baik 10 33,3 

Pengetahuan Kurang Baik 20 66,7 

Tingkat Pengetahuan Post pelatihan   

Pengetahuan Baik 25 83,3 

Pengetahuan Kurang Baik 5 16,7 

 

Pada tabel 2 di atas terdapat peningkatan pengetahuan partisipan orang dengan 
gangguan jiwa dengan nilai pre 33,3 % baik menjadi 83,3 % memiliki pengetahuan baik 
tentang Personal hygine (Mandi dan sikat gigi serta sosialisasi). 

Salah satu kegiatan pelatihan yang efektif dilakukan berupa psikodrama dengan peer-
group membantu dalam hubungan untuk mengubah perilaku destruktif dan maladaptif. 

stimulasi persepsi yang efektif didukung dengan lingkungan tempat terapi diberikan,dan 
kemauan untuk berpartisipasipan dalam kegiatan, maka diharapkan dapat mengatasi 
harga diri rendah. Kegiatan psikodrama adalah di mana pelakunya mengeksplorasi 
masalah yang dihadapi melalui seni peran, mempresentasikan diri secara dramatis, untuk 
mengeplorer perasaan,pikiran, asertif. Begitu juga penelitian dari Muhammad Rosyidul et 

al.,(2022) dimana terdapat peningkatan tingkat pengetahuan tentang Pelatihan 
psikodrama antara sebelum dan sesudah pemberian edukasi 

Tabel 3. Perilaku partisipan penderita skizofrenia pre dan post pelatihan psikodrama 

Komponen n % 

Tingkat Perilaku Sebelum Pelatihan psikodrama   

Perilaku Baik 8 26,7 

Perilaku Kurang Baik 22 73,3 

Tingkat Perilaku Setelah Pelatihan psikodrama   

Perilaku Baik 25 83,3 

Perilaku Kurang Baik 5 16,7 

 

Pada tabel 3 di atas terdapat peningkatan perilaku partisipan skizofrenia dengan nilai 
pre 26,7 % baik menjadi 83,3 % memiliki perilaku baik tentang pelatihan psikodrama 
berupa Personal Hygiene dan sosialisasi. 

Permasalahan yang ada pada klien orang dengan gangguan jiwa dengan kasus-kasus 
pada Perilaku kekerasan, halusinasi, Deficit Perawatan diri, Isolasi Diriyang sering terjadi 
mempunyai low self esteem sehingga membuat mereka depresi, tidak mengembangkan 
potensi dan bahkan jatuh ke dalam toxic relationship atau hubungan yang abusive, dimana 
self esteem (percaya diri) adalah seberapa besar kamu menghargai dan menyukai diri 
sendiri, dimulai kemampuan melakukan kegiatan diri sendiri secara mandiri, seperti 
Activity dailing living, sosialisasi atau melakukan interaksi dengan teman. Peningkatan self 
esteem sangat membantu klien skzofrenia meningkatkan resiliensi yang positif sehingga 

menjadi bekal ke kehidupan sosial dimasyarakat. 
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Hal ini di dukung oleh studi Zainiah bahwa dengan pelatihan pada peer group dapat 
meningkatkan kepercayaan diri dan penelitian lestari tentang riview pelatihan 
ketrampilan sosial, yang berdampak pada self esteem dapat mempengaruhi peningkatan 
self esteem. 

Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi ini membahas terkait dengan hasil yang dicapai berdasarkan alat ukur 
yang dibagikan dalam hal ini yaitu kuisioner. Kuisioner terkait dengan pelatihan 
Psikodrama pre dan post pelaksanaan kegiatan. Tahap ini dilaksanakan pada tanggal 18 
juni dan 14 Juli 2023. Pelaksanaan evaluasi dilakukan secara monitoring setelah lebih 
kurang dua minggu sampai dengan empat minggu. Evaluasi dilakukan dengan mengamati 

kemampuan Partisipan klien shizofrenia mengenai pengetahuan dan perilaku dapat 
meningkatkan self esteem. 

Tujuannya untuk memonitoring rendahnya self esteem pada klien shizifrenia. Indikator 
pencapaian yang ditetapkan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu dapat 
memberikan perbaikan pengetahuan dan perilaku klien shizofrenia ditandai dengan 
kemampuannya dalam menjawab kuisioner yang disediakan. 

Kesimpulan 

Pengabdian kepada masyarakat ini disimpulkan berjalan dengan baik sampai akhir 
sesuai dengan rencana kegiatan serta berlangsung dengan baik, dapat dilihat kesiapan 
klien shizofrenia melakukan kegiatan ini sesuai dengan kontrak, terciptanyan hubungan 
yang saling percaya (trust) sehingga pemberdayaan ini mendapatkan dukungan yang luar 
biasa dari pihak mitra dan intitusi Pendidikan dan mahasiswa, keluarga. Penting untuk 
melanjutkan kegiatan ini secara berkala agar semakin terlatih dalam melakukan kegiatan 
activity daily living secara rutin dapat dilakukan secara mandiri, dan terdapat resiliansi 
pada klien skizofrenia. 
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